WWIULLY ADI DILLLAJAIUOLD YY /4 ENEULI AT I3 SLFlnascaira

IMPLEMENTASI KURIKULUM TINGKAT SATUAN
PENDIDIKAN (K'TSP)
DI SMA NEGERI 6 YOGYAKARTA

SKRIPSI

Majukau Kepada Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Tintnk Memenuhi Sebagian Syarat Guna Memperoleh
Gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.1)

Disusun Oleh:

Sholihul Hadi
NIM: 02471316

JURUSAN KEPENDIDIKAN ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2007






-

Dra. Nadlifah, M. Pd
Dosen Fakultas Tarbiyah

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
NOTA DINAS PEMBIMBING

Hal  : Skripsi Saudara Sholihul Hadi
Lamp : 4 eksemplar

Kepada Yang Terhormat
Dekan Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga

Di Yogyakarta

Assalame’alaikum Wr. Wb

Setelah melalui proses bimbingan, arahan dan koreksian baik dari segi isi maupun

teknik penulisan terhadap skripsi saudara :

Nama : Sholihul Hadi

NIM : 02471316

Jurusan : Kependidikan Islam

Judul :Motivasi Belajar Kelas XI dalam Implementasi Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di SMA Negeri 6 Yogyakarta
Maka selaku pembimbing kami berpendapat bahwa skripsi saudara tersebut dapat
diajukan dalam waktu dekat ke Sidang Munaqosyah Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Demikian harapan kami dan perhatiannya diucapkan banyak terima kasih.

Wassalamw’alaikum Wr. Wb

Yogyakarta,2eluli 2007

Pembimbing,

Dra. Na .M. Pd
NIP. 150?{5729

iii






























Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

DAFTAR TABEL

1. Pendidikan Guru SMA 6 Yogyakarta........ccccveirviievenreecccceecscnceenens cenenes
2. Pendidikan Karyawan SMA 6 Yogyakarta......c..cccmiinvvnnnnnieerinieninneen,
3. Daftar Guru SMA 6 Yogyakarta. ..ot
4, Distribusi NUN terendah dan tertinggi pada PSB 3 tahun terakhir..................
5. Input dan Output NEM Siswa SMA 6 Yogyakarta........cccereeericsciisinininnne
6. Keadaan Tanah SMA 6 Yogyakarta. ..o,
7. Keadaan Gedung SMA 6 Yogyakarta........coiimiininiiniviisnnininicsiincnan,

8. Sumber Dana Pendidikan SMA 6 Yogyakarta.........ccocvininminirincirsssinns

9. Sasaran Program SMA 6 Yogyakarta.......ccocceeerrrevernenn.
10. Cakupan kelompok mata pelajaran........c.coceeeveeseenenn.
i1. Struktur program kurikulum SMA 6 Yogyakarta 20
12. Respon siswa kelas XTI terhadap diberlakukannya K1
13. Suasana belajar siswa kelas dalam implementasi KT:
14. Metode pembelajaran guru dalam meningkatkan mot

-

15. DPerkembangan hasil belajar  siswa  kelas
16. Antusiasme siswa kelas XI dalam mengikuti kegiat:
diterapkannya KTSP.....ccovmmiimmmenvimmninnneninn..

17. Minat siswa kelas XI untuk berangkat ke sekolal

18. Motivasi siswa kelas XI dalam Implemetasi KTSP....

xiii



Tabel 19. Intensitas kejenuhan siswa kelas X1 terhadap metode pembelajaran guru.......73
Tabel 20. Tindakan siswa XI ketika jenuh terhadap pembelajaran di kelas..........cccce.c... 75
Tabel 21.Membaca materi sendiri untuk mengatasi kejenuhan dalam mengikuti

pembelajaran di Kelas.......oecoiicnieinneisciinine et 76

Xiv



ABSTRAK

SHOLIHUL HADI, Motivasi Belajar Siswa Kelas XI Dalam Implementasi Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di SMA Negeri 6 Yogyakarta.
Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta, 2007,

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: bagaimana motivasi belajar siswa
kelas XI dalam menghadapi kurikulum baru yaitu KTSP; bagaimana proses
diberlakukannya kurikulum tersebut; dan bagaimana strategi/ metode pembelajaran yang
digunakan guru untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas XI SMA 6 Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (fie/d risearch) yang bersifat
deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas XI dan 10 guru SMA 6 Yogyakarta.

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa respon siswa terhadap diberlakukannya
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tergolong biasa-biasa saja. Hal ini bisa
dilihat dari jumlah siswa yang lebih banyak mengaku biasa-biasa saja, yaitu sebanyak
198 siswa aluu 77% dul lolal 257 siswa kelas KT yang (elalt mengembalikan angket,
Sementara yang senang terhadap diberlakukannya KTSP ini sebanyak 32 siswa atau
12.5%, serta 1 siswa (0.4%) mengaku sangat senang. 22 siswa lainnya (8.6%) merasa
tidak senang dan 4 siswa (1.6%) merasa sangat tidak senang. Jelas sekali bahwa
diberlakukannya KTSP di SMA 6 Yogyakarta kurang mendapat respon positif dari para
siswa kelas XI, yang mengalami pemberlakuan 2 kurikulum yang berbeda pada 2 tahun
terakhir.

Namun dengan diterapkannya KTSP suasana belajar siswa di kelas adalah
nyaman. Dari 257 siswa kelas XI yang telah mengembalikan angket, sekitar 202 siswa
atau 78.6% merasa cukup nyaman bahkan ada 2 siswa (0.8%) merasa sangat nyaman.
Hauyu ada § siswa (3.1%) dun 4 slewa (1.6%) yung merusy tdak nysman dan sungor
tidak nyaman, sementara sisanya 41 siswa (16%) merasa biasa-biasa saja. Jadi dengan
diberlakukannya KTSP sangat berpengaruh besar terhadap suasana pembelajaran yang
nyaman dan kondusif di SMA 6 Yogyakarta.

Secara umum dalam implementasi KTSP, dalam diri siswa kelas XI SMA 6
Yogyakarta tumbuh motivasi yang tinggi untuk meningkatkan belajar. Hal ini dapat
diketahui dari total 257 siswa kelas XI yang telah mengembalikan angket. sebanvak 181
siswa (70.4%) merasa cukup termotivasi, 21 siswa (8.2%) merasa
37 siswa (14.4%) merasa kurang termotivasi, hanya 12 siswa
termotivasi dan 6 siswa (2.3%) merasa sangat tidak termotivasi.

Metode/ Strategi pembelajaran yang digunakan guru temn
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas XI SMA 6 Yogy
dilihat dari 182 siswa (70.8%) dari jumlah total 257 siswa
mengembalikan angket, menyatakan bahwa metode yang selam:
dapat membantu untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, 9 sisv
sangat membantu dan 53 siswa (20.6%) menyatakan kurang men
siswa (4.3%) dan 2 siswa (0.8%) yang menyatakan bahwa meto«
telah diterapkan guru tidak dapat membantu dan sangat tid
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas XI SMA 6 Yogyakarta.
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan dari Reformasi adalah untuk mengembalikan arah dan tujuan dari cita-
cita bangsa Indonesia yang telah digariskan oleh para pendiri negeri ini. Yaitu
membangun manusia yang berpancasila, bermartabat, bermoral dan bertaqwa serta
mengisi kemerdekaan untuk kemakmuran dan keadilan rakyat Indonesia. Kunci
membangun masa mendatang bagi bangsa Indonesia ialah melalui aspek pendidikan.'
Sebab lewat perolehan pendidikan diharapkan setiap individu dapat meningkatkan
kualitas keberadaannya dan mampu berpartisipasi dalam pembangunan.

Pendidikan adalah alat untuk menyalurkan ilmu pengetahuan; alat
pembentukan watak; alat pelatihan ketrampilan; alat mengasah otak; alat
meningkatkan pekerjaan; alat investasi; alat komunikasi; alat menanamkan nilai-nilai
moral dan ajaran keagamaan; alat pembentukan kesadaran berbangsa; alat
meningkatkan taraf ekonami; aiat-mengurangi kemiskinan; alat mengangkat status
sucial, alal menguasai ekovlogl; alal menguak rahasia alam raya dan manusia; als
menciptakan keadilan sosial; alat pemanusiaan; alat pembebasan dan masih banyal
lagi.> Sebagai alat, pendidikan harus mampu mengemban tugas yang begitu bera
vaitu menampilkan manusia yang sungguh-sungguh menjadi manusia yang beriman
inovatif, kreatif, tanggung jawab, cerdas, berakhlak yang baik (Imtaq) juga menguasa

ilmu pengetahuan dan teknologi modern (Iptek). Manusia demikianlah yang mampt

' H.A.R. Tilaar, Membenahi Pendidikan Nasional, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal. 21
? Francis Wahono, Kapitalisme Pendidikan: Antara Kompetisi dan Keadilan, (Yogyakarta
Pustaka Pelajar, 2001), hal.2-3









integritas sosial serta mewujudkan karakter nasional.” Selain itu KTSP ini dapat
memudahkan guru dalam menyajikan pengalaman belajar yang scjalan dengan
prinsip belajar sepanjang hayat yang berorientasi pada empat pilar pendidikan
universal sebagaimana yang telah dicetuskan oleh UNESCO PBB.

KTSP merupakan upaya untuk menyempurnakan kurikulum agar lebih
familiar dengan guru. Karena banyak dilibatkan, diharapkan guru memiliki tanggung
jawab yang memadai. Penyempurnaan kurikulum yang berkelanjutan merupakan
keharusan agar sistem pendidikan nastonal selalu relevan dan kompetitif. KTSP
merupakan suatu konsep yang menawarkan otonomi pada sekolah untuk menentukan
kebijakan sendiri dalam rangka meningkatkan mutu dan efesiensi pendidikan agar
dapat memodifikasikan keinginan masyarakat setempat serta menjamin kerja sama
yang er‘at antara sekolah, masyarakat, industri, dan pemerintaah dalam membentuk
pribadi peserta didik.

Sedangkan implementasi KTSP menuntut dukungan tenaga kerja yang
terampil dan berkualitas agar dapat membangkitkan motivasi kerja yang lebih
produktif dan memberdayakan otoritas daerah setempat, scrta mengefisiensikan
sistem dan menghilangkan birokrasi yang tumpang tindih. Disamping itu dituntut
kemandirian dan kreativitas sekolah dalam mengelola pendid
di balik otonomi yang dimilikinya.®

Dalam implementasi KTSP di sekolah, selain kepala s
adalah salah satu faktor penting. Karena secara tidak langsung

didik, ikut merasakan proses penerapan KTSP. Berhasil tidakr

? Muhammad Joko Susilo, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
dan Kesiapan Sekolah Menyongsongnya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 200
® Ibid., hal. 14






tersebut. Selain itu dalam penerapannya masih simpang siur, belum maksimal dan
metode pembelajarannya masih terkesan seperti kurikulum sebelumnya. Namun di
antara mereka ada pula yang jenuh, tidak bersemangat bukan karena perubahan
kebijakan, melainkan karena persoalan internal siswa sendiri.”

Kejenuhan belajar adalah rentang waktu tertentu yang digunakan untuk
belajar, tetapi tidak mendatangkan hasil. Seorang siswa yang mengalami kejenuhan
belajar, merasa seakan-seakan pengetahuan dan kecakapan yang diperoleh dari
belajar tidak ada kemajuan.'® Seorang siswa yang sedang dalam keadaan jenuh,
sistem akalnya tidak dapat bekerja sebagaimana yang diharapkan dalam memproses
item-item informasi atau penga!am;em baru, sehingga kemajuan belajarnya menjadi
nihil. Jadi dalam mengikuti kegiatan belajar-mengajar, siswa
dapat menyerap informasi secara maksimal. Oleh karena i
pembelajar, harus mémperhatikan masalah ini dengan menggi
tertentu untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam
tersebut.

Motivasi belajar dapat menunjang kemampuan menyer:
itemn baru dalam pembelajaran. Sehingga tujuan dari diberl.

KTSP dapat terwujud. Selain dari luar, motivasi belajar juga
siswa sendiri. Motivasi belajar ini akan menghasilkan sebuah p

pada diri siswa.

Firman Allah SWT dalam QS. al-Ra’d ayat 11 :

(o 8 il L G 585 A LR

? Hasil diskusi dengan 4 orang siswa pada tanggal, 5 April 2007
¥ Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persad:



“ Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.....” (QS. al-Ra’d : 11)

Manusia diberi kcbcﬁasan oleh Allah untuk menentukan nasibnya senditi,
namun kebebasan itu bukan berarti bahwa manusia berkuasa penuh menciptakan
perubahan dan mengatur dirinya sebagaimana keyakinan faham Qadariyah. Bukan
pula berarti manusia sama sekali tidak mampu membuat perubahan seperti keyakinan
faham Jabariyah.

Menurut mufassir Ibnu Abbas, bahwa perubahan itu bermakna bersyukur.
Kenikmatan dan kesejahteraan akan diperoleh manusia apabila ia bersyukur dan
memanfaatkan segala sarana di jalan Allah.'? Untuk melakukan perubahan-perubahan
sebagai wujud syukur, manusia diperintahkan untuk selalu belajar pada kehidupan.
Karena manusia sendiri telah ditetapkan sebagai khalifah di muka bumi, yang salah
satu tugasnya adalah mengelola bumi untuk kepentingan hidupnya. |

Sebagai implikast dari keunggulan manusia dengan akalnya untuk melakukan
perubahan agar tetap eksis dalam kehidupannya adalah melalui proses pendidikan.
Hal ini karena pendidikan dapat diartikan sebagai usaha untuk menumbuhkan daya
kreativitas anak, melestarikan nilai-nilai ilahiyah de
didik dengan kemampuan yang produktif."? Dengan «
manusia pada hakekatnya adalah potensi dasar yang ¢

kreativitas dan produktivitas, serta komitmen terhada

"' HM. Bachrun, Qur*an Suci: Teks Arab, Terjemah d
Holy Qur’an: Arabic Text, English Translation and Commen,
(Jakarta: Darul Kutubil Islamiyah, 1979), hal. 638

'2 4, Mansur, Moralitas Pesantren : Meneguk Kearifar
Safiria Insani Press, 2004), hal, 5

1 Noeng Muhadjir, ffmu Pendidikan dan Perubahar
(Yogyakarta: Rake Sarasin, [987), hal. 176






C. Tujnan dan Manfaat Penclitian

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah meliputi :

L.

Untuk mengetahui bagaimana implementasi Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) di SMA 6 Yogyakarta.

Untuk mengetahui bagaimana motivasi belajar siswa kelas XI dalam
implemem;,asi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di SMA 6
Yogyakarta.

Untuk mengetahui bagaimana strategi pembelajaran yang digunakan guru

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas XI di SMA 6

Yogyakarta.

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah :

1.

Secara teoritik adalah untuk menambah referensi tentang pembaharuan
kurikulum dan memahami pelaksanaan KTSP di SMA 6 Yogyakarta,

Dari pembahasan skripsi ini, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
masukan bagi para pcngelola lembaga satuan pendidikan khususnya SMA/
MA untuk lebih variatit-inovatif dalam melaksanakan KTSP.

Membuka wacana baru bagi berbagai pihak yang berkompeten dalam
dunia pendidikan, khususnya dalam pendidikan Islam untuk turut
mengembangkan pemikiran pada dataran praktis mengenai pelaksanaan
KTSP di tingkat SMA.

Secara praktis, penelitian ini dilaksanakan karena u

Akhir Akademik guna memperoleh gelar Sarjana Pe
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bidang “pemikiran” Kependidikan Islam, Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga Yogyakarta.

D. Telaah Pustaka
Ada beberapa penelitian ilmiah yang sedikit banyak sesuai dengan apa yang
hendak penulis bahas dalam skripsi ini, diantaranya adalah:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Umi Latifatul Hasanah (2003) yang berjudul
“Motiv-'ai Mahasiswa Belajar Di Pondok Pesantren al-Barokah Jogjakarta”,'
mengungkapkan kaitan motivasi belajar mahasiswa dalam lingkup pesﬁntren.

2. Pénelitian yang dilakukan oleh Muhammad Bustoni (1997) yang berjudul
“Motivasi Belajar Bahasa Arab Pada Siswa Kelas II SMP al-Irsyad
Pemalang”,>dalam penelitian ini hanya menitik-beratkan mata pelajaran
Bahasa Arab. Dalam penelitian tersebut tidak membahas tentang motivasi
siswa dalam mengikuti kurikulum baru.

3. Moh. Sakir (2004) dalam tesisnya yang berjudul “Implementasi Kurikulum
Berbasis Kompetens! (KBK} di SMA Negeri 7 Yogyakarta » 18 menjelaskan
tentang implementasi KBK di SMA 7 Yogyakarta. Disini tidak membahas

tentang moftivasi belajar siswa dalam impl

terbantu untuk lebih banyak mengetahui te

Y Umi Latifatul Hasanah, Motivasi Mahasiswa B
Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga
' Muhammad Bustoni, Motivasi Belajar Bahasa .
Pemalang, Yogyakarta, Skripsi, Fakultas tarbiyah IAIN Sunz
' Moh. Sakir, Implementasi Kurikulum Berbasis k
Yogyakarta, Tesis, Program Pasca Sarjana TAIN Sunan Kalij:
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1. Kurikulum

Untuk studi kurikulum ada tiga konsep kurikulum menurut Nana Syaodi
Sukmadinata yaitu, kurikulum sebagai “Substansi”, sebagai “Sistem”, dan sebaga
“Bidang Studi”.!” Pertama, kurikulum sebagai substansi adalah suatu kurikulum yan
berisi dokumen tentang tujuan, bahan ajar atau materi, kegiatan belajar mengajar
serta jadwal dan evaluasi yang diajarkan pada peserta didik dalam sebuah lembag:
pendidikan tertentu. Dan juga dapat digambarkan sebagai dokumen tertulis dari hasi
persetujuan bersama antara pengembang kurikulum dan pemegang kebijakar
pendidikan dengan ﬁ‘lasyarakat. Kedua, kurikulum sebagai sistern adalah bahwa
kurikulum sebagai bagian dari sistem persekolahan, sistem pendidikan bahkan sistem
masyarakat. Suatu sistem kurikulum mencakup struktur personalia, dan prosedur
kerja tentang bagaimana menyusun suatu kurikulum, melaksanakan, mengevaluasi,
dan menyempurnakannya. Ketiga, kurikulum sebagai bidang studi yang merupakan
kajian para ahli kurikufum pendidikan dan pengajaran. Tujuan dari kurikulum sebagai
bidang studi adalah untuk mengembangkan ilmu tentang kurikulum dan sistem
kurikulum.

Kutikuluus dai pendidikan adalah dua hal yang erat kaltannya, dan tidak dapat
dipisahkan antara satu dengan yang lainnya. Sistem pendidikan yang berlaku di
zaman modern ini tidak mungkin tanpa melibatkan kurikulum. Kurikulum merupakan
ruh dalam sistem pendidikan. Karena dalam proses kegiatan pembelajarannya, pasti
membutuhkan metode dan strategi yang -menjadi bagién‘ dalam suatu kurikulum.

Artinya, dalam proses pendidikan dua hal itu tidak dapat dipisahkan. Kurikulum tidak

7 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum; Teori dan Praktek, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 1999), hal. 27
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akan berarti tanpa diimplementasikan dalam proses pembelajaran; sebaliknya
pembelajaran tidak akan efektif tanpa didasarkan pada kurikulum sebagai pedoman.

Kurikulum dapat dimaknai dalam tiga konieks, yaitu kurikulum sebagai

sejumlah mata pelajaran, kurikulum sebagai pengalaman belajar, dan kurikulum
sebagai perencanaan program belajar.'® Pengertian kurikulum sebagai sejumlah mata
pelajaran sertng dihubungkan dengan usaha untuk memperoleh ijasah; sedangkan
ijazah itu sendiri menggambarkan kemampuan. Oleh karena itu hanya orang yang
telah memperoleh kemampuan sesuai standar tertentu yang akan memperoleh ijazah.

Sebagai mata pelajaran yang harus dikuasai oleh peserfa didik, dalam proses

perencanaannya kurikulum memiliki ketentuan sebagai berikut'® :

I. Perencanaan kurikulum biasanya menggunakan judgment ahli bidang
studi. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor sosial dan faktor
pendidikan, ahli tersebut menentukan mata pelajaran apa yang harus
diajarkan pada peserta didik.

2. Dalam menentukan dan menyeleksi kurikulum perlu dipertimbangkan
beberapa hol acperti tingkat kcaulitan, minat peserta didik, urutan bahan
pelajaran, dan lain sebagainva.

3. Perencanaan dan implementasi kurikulum ditekankan kepada penggunaan
metode dan strategi pembelajaran yang memungkinkan peserta didik dapat
menguasai materi pelajaran, seperti menggunakan pendekatan ekspositori.

Pengertian kurikulum sebagai pengalaman belajar, mengandung makna 1

kurikulum adalah seluruh kegiatan yang dilakukan peserta didik, baik di
maupun di luar lingkungan pembelajaran, asalkan kegiatan tersebut masih «
tanggung jawab sebuah lembaga pendidikan. Yang dimaksud dengan kegiat:

tidak terbatas pada kegiatan intra ataupun eksfra kurikuler. Apapun yang dilal

peserta didik yang masih dalam pengawasan dan tanggung jawab

'® Wina Sanjaya, Pembelagjaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Komg
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2005}, hal. 2 :
'® Ibid, hal. 3
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alokasi waktu, dan sumber/bahan/alat belajar. Silabus merupakan penjabaran
standar kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam materi pokok/pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian.”*

KTSP memberi keleluasaan penuh ferhadap pihak sekolah untuk
mengembangkan kurikulum dengan tetap memperhatikan potensi sekolah dan potensi
daerah sekitar. Ketua BSNP Bambang Suhendro menegaskan, bahwa kurikulum 2006
merupakan hasil dari kreasi dari para guru di sekolahnya masing-masing berdasarkan
standar isi dan standar kompetensi.”® Mendiknas Bambang Sudibyo menegaskan
bahwa tidak ada perubahan drastis dalam KTSP. Dalam kurikulum ini guru diberi
otonomi dalam mcnjabarkan kurikulu, dasn sis»-va dijudikan sebagai subyek dalam
proses belajar-mengajarnya. Dari sini dibarapkan implementasi kurikulum tingkat

satuan pendidikan dapat memenuhi standarisasi evaluasi belajar siswa.”
b. Prinsip-Prinsip Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan®

KTSF dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh setiap kelompok atau
satuan pendidikan di bawah koordinasi dan supervisi Dinas Pendidikan atau kantor
Departemen Agama Kabupaten/Kota untuk pendidikan dasar dan provinsi untuk
pendidikan -menengah. Pengembangan KTSP mengacu pada SI dan SKL dan
berpedoman pada panduan penyusunan kurikulum yaan disusun oleh BSNP, s
memperhatikan pertimbangan komite sekolah/ madrasah. Penyusunan KTSP w

pendidikan khusus dikoordinasi dan disupervisi oleh dinas pendidikan provinsi,

% Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), Panduan Penyusunan Kurikulum Tin
Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, (Jakarta: BSNP, 2006), hal. 5

# Muhammad Joko Susilo, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan: Manajemen Pelaksar
dan Kesiapan Sekolah Menyongsongnya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hal. 94

* Sudaryanto, “*Quo Vadis® Kurikulum 2006?”, Kompas, Humaniora, Senin 18 Septen

2006
* Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), Op. Cit., hal. 5-7
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dicapai adalah belajar. Tanpa belajar tidak mungkin mendapatkan ilmu
pengetahuan ataupun menjadi ahli.
b) Motivasi Ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan dapat berlaku
karena adanya perangsang dari luar. Sebagai contoh, seseorang belajar karena
tahu kalau paginya nanti ada ujian/ ulangan dengan harapan agar mendapat
nilai baik, sehingga akan dipuji temannya, gurunya dan lain-lain. Jadi yang
penting bukan karena belajar untuk mengetahui sesuatu, tetapi hanya ingin
mendapatkan nils-li yang baik/ agar mendapatkan hadiah.
b. Belajar
1) Pengertian Belajar
Sebagian orang beranggapan, bahwa belajar adalah semata-mata
mengumpulkan atau menghafalkan fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk
informaei/ materi pelajaran, Menurut B. F. Skinner, egperti yang telah dikutip oleh
Muhibbin Syah,” berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses adaptasi yang
berlangsung secara progresif. Pendapat ini diungkapkan dalam pernyataan
ringkasnya, bahwa belajar adalah “..a process of progressive behavior
adaption”. Berdasarkan eksperimennya, ia percaya bahwa proses adaptasi
tersebut akan mendatangkan hasil optimal apabila diberi penguat (reinforcer).
Lain halnya dengan Reber® dg_lam kamusnya, Dictionary Of Psikology,
membatasi belajar dengan dua macam definisi. Pertama, belajar adalah Tke

process of acquiring knowledge (proses memperoleh pengetahuan). Pengertian ini

2 Muhibbin Syah, Op. Cit., hal. 64
* Ibid , hal. 66
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c) Faktor pendekatan belajar (aproach to learning), yakni jenis upaya belajar
siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untul
melakukan kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran.

Faktor di atas dalam banyak hal saling berkaitan dan mempengaruhi antare
satu dengan yang lainnya.

Sedangkan menurut Sumadi Suryabrata® ada dua faktor yang dapat
mempengaruhi belajar siswa.

a) Faktor yang berasal dari luar diri siswa. Ini dapat digolongkan lagi
meﬁjadi dua, yaitu faktor non cosial dan falctor sosial

b) Faktor yang berasal dari dalam diri siswa. Ini juga dapaat digolongkan
menjadi dua, yaitu faktor fisiologis dan faktor psikologis.

Dari pengertian motivasi dan belajar di atas, dapat disimpulkan bahwa yang

dimaksud dengan motivasi belajar adalah kekuatan, baik yang berasal dari dalam diri

mavpunt yang beragal dari luar diri siwa, untule melakukan aktivitas belajar, Dengan

kekuatan tersebut, siswa semakin gemar dan senang untuk belajar yang nantinya akan

berdampak positif bagi perubahan siswa yang bersangkutan menjadi lebih baik.

F. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini tergolong pgnelitian lapangan (field research) yaitu
penelitian dengan menggunakan informasi yang diperoleh dari sasaran penelitian
yang selanjutnya disebut Informan atau Responden melalui instrurpent

pengumpulan data seperti angket, wawancara (interview), observasi, dan

*2 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), hal. 233
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hal lain.*® Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berkenaan
dengan respon serta motivasi belajar siswa kelas XI dalam menghadapi
kurikulum baru, KTSP di SMA 6 Yogyakarta. Dari total 282 siswa kelas XI,
sebanyak 257 siswa telah mengembalikan angket dan sisanya tidak diketahui.
Namun dengan jumlah mayoritas yang telah penulis dapatkan, sekiranya dapat
dijadikan sebagai ukuran dalam penelitian ini.

c. Metode Wawancara (interview)

Metode wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara tanya
jawab sepihak yang dikerjakan dengan cara sistematik yang berlandaskan
kepada tujuan penyelidikan.*® Dengan metode ini penulis akan mendapatkan
data atau informasi yang berkenaan dengan implementasi KTSP di SMA 6
Yogyakarta serta mengetahui metode apa saja yang digunakan dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas XI.

Wawancara dilakukan secara mendalam bersama wakasek kurikulum,
guru kelas XI dan siswa kelas XI. Dalam melakukan penelitian ini, penulis
telah menjaga hubungan baik dan suasana santai serta tidak mengganggu
aktivitas pata responden, schingga muncul data yang tidak terduga dari
responden d;m justru data tersebut sangat dibutuhkan dalam penelitian ini.
Sedangkan teknik imferview-nya dilakukan dengan didahului oleh observasi

dan dilanjutkan dengan inferview di lapangan. *'

¥ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), hal, 200

“® Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta : Andi Offset, 1989), hal. 193

I Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000),
hal. 138; Lihat juga, Sutrisno Hadi, Metodologi Research 2, (Y ogyakarta: Andi Offset, 2004), hal. 219
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G. Sistematika Pembahasan

Agar dalam pembahasan skripsi ini lebih sistematis dan fokus, maka penulis
paparkan sistematika pembahasan sebagai gambaran umum penulisan skripsi.
Adapun sistematika pembahasan tersebut adalah sebagai berikut :

Bab 1 Pendahuluan, bab ini meliputi latar belakang masalah; rumusan
masalah; tujuan dan manfaat penelitian; telaah pustaka; kerangka teoritik; met
penelitian; dan sistematika pembahasan.

Bab II Profil SMA 6 Yogyakarta, yang meliputi letak geografis; sejarah
perkembangannya; strulctur organicaci; viei, misi dan tujuan sekolah: keadaan ¢
dan karyawan sekolah; Kondisi siwa serta sarana dan prasarana sekolah.

Bab III Analisis terhadap motivasi belajar siswa kelas XI dalam implemer
KTSP di SMA 6 Yogyakarta. Pembahasan dalam bab ini meliputi: Kuriku
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang dikembangkan SMA 6 Yogyakarta; tu’
pencrapun KTSP di 3SMA 6 Yugyakaita; proscs pemheiajaran; motivaci belajar gi
kelas XI dalam implementasi KTSP; serta strategi/ metode pembelajaran 3
digunakan guru untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas XI dalam pener:
kurikuluim baru tersebut.

Bab IV Penutup, yang meliputi pembahasan tentang kesimpulan; saran-sa

serta kata penutup.
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Program Penelitian di SMA 6 Yogyakarta

Obyek penelitian:
1. Gambaran Umum SMA Negeri 6 Yogyakarta.
a) Letak geografis
b) Sejarah dan perkembangannya
¢) Struktur organisasi
d) Visi dan misi sekolah
e) Keadaan Guru dan Karyawan
f) Sarana dan Prasarana Sekolah
g) Data siswa kelas XI
h) Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di SMA 6
Yogyakarta

2. Analisis terhadap motivasi belajar siswa kelas XI dalam
implementas: K151 di SMA b Yogyakarta.

a) Tujuan kurikulum dalam konteks KTSP yang dik=mhanalan
oleh sekolah |

b) Pengembangan Kurikulum (Silabus)

¢) Proses pembelajaran di SMA 6 Yogyakarta

d) Motivasi belajar siswa kelas XI dalam implemen

e) Strategi pembelajaran yang dilakukan g

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas XI


















Program Penelitian di SMA 6 Yogyakarta

10. Apakah ada perkembangan yang signifikdn pada hasil belajar Saudara setelah
diterapkannya KTSP?
{ ) Sangat signifikan
( ) Cukup signifikan
( ) Kurang signifikan
( ) Tidak signifikan
( ) Sangat tidak signifikan

11.Apakah Saudara merasa perlu memakai KBK kembali seperti pada saat
Saudara kelas X dulu?
( ) Sangat perlu
( ) Cukup perlu
( ) Kurang perlu
( ) Tidak perlu
( ) Sangat tidak perlu






X5 ..

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percant
Valld 1 26 10.1 10.1 10.1
2 76 2986 2986 39.7
3 80 311 3141 70.8
4 61 237 23.7 94.6
5 14 54 5.4 100.0
Total 257 100.0 100.0
Y1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 4 16 1.6 1.6
2 17 6.6 6.6 8.2
3 fn 233 233 3145
4 172 66.9 - 66.9 98.4
5 4 16 1.6 100.0
Total 257 100.0 100.0
Y2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 6 2.3 23 2.3
2 8 31 31 5.4
3 127 10.1 10.1 61.0
4 89 346 346 89.5
5 27 10.5 10.5 100.0
Total 257 100.0 100.0
Y3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 8 23 2.3 23
2 12 4,7 4.7 7.0
3 37 14.4 144 21.4
4 181 70.4 704 91.8
5 21 8.2 8.2 100.0
Total 257 100.0 100.0



















100.0

4 6 17.6 17.6
Total 34 100.0 100.0
Y6
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 12 35.3 35.3 35.3
2 15 44 1 44 1 794
3 4 11.8 11.8 9.2
4 3 8.8 8.8 100.0
Total 34 100.0 100.0
X1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1 2.9 2.9 2.9
2 8 235 235 26.5
3 24 70.8 708 97.1
4 1 2.9 29 100.0
Total 34 100.0 100.0
X2
Cumulative
_ Frequency | Percent Valid Parcent Percant
Valid 2 4 11.8 11.8 11.8
3 9 26.5 26.5 38.2
4 21 618 61.8 100.0
Total 34 100.0 100.0
X3
Cumuiative
’ Fieyuency Heteent Valid Percent Percent
A valid 2 2 5.9 59 59
H 3 13 38.2 38.2 44.1
4 18 529 52.9 97.1
5 1 2.9 29 100.0
Totat 34 100.0 100.0













Y5

) Cumulative
Frequency | Percent [ Valid Percent Percent
Valid 2 6 17.1 17.1 17.1
3 19 54.3 54.3 714
4 8 229 229 94.3
5 2 57 57 100.0
Total 35 100.0 100.0
Y6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 16 457 45.7 457
2 18 51.4 514 871
3 1 29 29 100.0
Total 35 100.0 100.0







Y1

Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 2.9 29 29
3 4 11.8 11.8 14.7
4 29 85.3 85.3 100.0
Total 34 100.0 100.0
Y2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 1 29 29 29
3 22 64.7 64.7 67.6
4 6 17.6 17.6 85.3
5 5 14,7 14.7 100.0
Total 34 100.0 100.0
Y3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 2 3 8.8 8.8 8.8
3 2 5.9 5.9 14.7
4 28 82.4 82.4 971
5 1 29 29 100.0
Total 34 100.0 100.0
Y4
Cumulative
[reguency | MPercent | Valid Nercant Mercent
Vahd 1 5 14.7 14.7 14.7
2 28 824 824 97.1
3 1 2.9 29 100.0
Total 34 100.0 100.0
Y5
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 2 2 5.8 5.8 5.9
3 28 82.4 82.4 88.2
4 4 11.8 11.8 100.0
Tota_lri 34 100.0 100.0













Y&

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 4 11.8 118 11.8
2 23 67.6 67.6 79.4
3 3 8.8 8.8 88.2
4 4 11.8 11.8 100.0
Total 34 100.0 100.0













Kelas XI-IS,

Frequency Table
X1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 2 1 4.8 4.8 4.8
3 13 61.9 61.9 66.7
4 7 33.3 33.3 100.0
Total 21 100.0 100.0
X2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3 2 95 9.5 9.5
4 18 85.7 85.7 952
5 1 48 4.8 100.0
Total 21 100.0 100.0
X3
Cumulative
. Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3 6 286 286 285
4 13 61.9 61.9 90.5
5 2 9.5 9.5 100.0
Total 21 100.0 100.0
X4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Parcent
valid 1 1 4.8 4.8 48
2 2 9.5 9.5 14.3
3 8 38.1 38.1 52.4
4 10 476 47.6 100.0
Total 21 100.0 100.0
X5
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
valid 1 3 14.3 14.3 14.3
2 3 14,3 14.3 28.6
A 10 47.8 17.6 76.2
4 4 18.0 18.0 85.2
5 1 48 4.8 100.0
Total 21 100.0 100.0







Y6

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 6 286 286 28.8
2 10 47.6 47.6 76.2
3 3 14.3 14.3 90.5
4 2 9.5 9.5 100.0
Total 21 100.0 100.0







-

X5

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 5 15.2 15.2 15.2
2 9 27.3 27.3 42 .4
3 12 6.4 36.4 78.8
4 6 18.2 18.2 97.0
5 1 3.0 3.0 100.0
Tofal 33 100.0 100.0
Y1
Gumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 2 6.1 6.1 6.1
2 2 6.1 6.1 121
3 8 242 242 6.4
4 20 60.6 60.6 97.0
5 1 3.0 3.0 100.0
Total 33 100.0 100.0
Y2
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
valid 1 2 6.1 6.1 6.1
2 1 3.0 3.0 9.1
3 17 51.5 515 60.6
4 11 33.3 33.3 93.9
5 2 6.1 6.1 100.0
Total 33 100.0 100.0
Y3
Gumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 2 6.1 6.1 6.1
2 2 6.1 6.1 12.1
: 3 7 21.2 21.2 333
4 ta R3A A3iA 7.0
5 1 3.0 3.0 100.0
Total 33 100.0 100.0




-

Y4

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 7 212 21.2 212
2 22 66.7 66.7 87.9
3 4 12.1 12.1 100.0
Total 33 100.0 100.0
Y5
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 1 3.0 3.0 3.0
2 2 6.1 6.1 9.1
3 24 72.7 727 81.8
4 6 18.2 18.2 100.0
Total 33 100.0 100.0
Y6
Cumulative
Frequency | Percent | valid Percent Percent
Valid 1 6 18.2 18.2 18.2
2 21 63.6 63.6 818
3 3 9.1 9.1 90.9
4 2 6.1 6.1 97.0
5 1 3.0 3.0 100.0
Total 33 100.0 100.0
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o] NAMA NiP PANGKAT JABATAN MS KERJA LAT JABATAN

GOLRUA T™T NAMA TMT THN § BLN NAMA  ITHN/BLN| ML IL
1 2 3 4 5 8 7 A a9 10 11 12
9 (Hj. Murtahivah, BA 130808277 V.a 01-10-2000 Gury 01111979 | 23 1 Pra Jab/P-4 1
) |Nanie Pudjiastuti, BA 130866733 Wa 01-10-2000 Guru 01-03-1980 | 22 9 | PraJab/P-4 |
M |Suharti, 5.Pd 130895944 Va 01-10-2000 Gury 01-01-1961 | 21 11 { PraJab/P-<4 |
32 {Sukamman, 5.Pd 130891445 Va 01-04-2002 Guru 01-11-1980 | 22 1 Pra Jab/P-4 |
33 | Dra. Endang Sri Hastuti 132107129 V.a 01-04-2005 Gury 01-12-1994 | 11 5 | PraJabwP4
34 | Telly Mathilda, S.Pd 131785881 v.a 01-10-2002 Guru 0M-03-1988 | 14 9 | PraJab/P<4
35 1Dra. Yuanl Kusmastiti 131784519 hd 01-10-1997 " Guru M-03-1886 | 15 Q | PraJabyP-4
36 |Drs. Suirisno 131842744 wild 01-04-2000 ~Guru 01-03-19689 | 14 10 | Pra Jab/P4
37 |Drs. Petrus SJKJ 131766301 nd 01-10-2003 Gury 0103-1588 { 14 9 | PraJabiP4 ]
38 |Dra. Rend Triestient 131949155 |  Md 01-10-2000 Guu | 01031991 | 11 | 9 | PraJab/P4 IKIP
39 |Dra. Bambang Edy S 131412068 4ild 01-10-2000 Guru 010319824 | 18 .9 | PraJab/P4 IKIP
40 |Bakhrun, 5.Pd 131404418 hnd 01-10-1999 Guru 01031984 1 18 9 | PraJatP4 IKIP
41 |Susaryenab, S.Pd 131415481 ftnd 01-04-2000 Guru 01031984 | 17 | 10 | P JabP-4 IKIP
42 |Drs. Dosoatmono 132107140 ‘Hd 01-04-2001 Guru 01-12-1994 8 0 | Pra Jab/P-4 IKIP
43 {ida Ayu Esti Mulyendah 131595282 -lnd 01-04-2001 Guru 01-02-1886 | 13 2 | PraJab/P+4 IKIP
44 |Ors. Purwo Putranto W 131788239 e 01-10-1958 Guru 01031988 | 14 9 | Pra Jab/P-4 IKIP
45 YRudi Prakanto, S.Pd 132302286 e 01-04-2000 Guru 01-03-2000 8 11 | Pra Jab/P4 IKIP
46 |Ch. Rahayu Suwarti, S.Pd 131861646 M.e 01-10-2000 Gury 09031989 | 13 9 | PraJab/P4 IKIP
47 {Tity Setyorini, S.Ag 132142291 e 01-04-2002 Gunt 01-12-1995 7 0 | PraJat/P-4 IKIP
48 {Saridio 130788438 lite 01-04-2003 [Ka, UrTU| 010344979 | 23 9 | PraJab/P-4 SMA
49 |Bra, Eko Sulistyowati 132191387 H.b 01-04-2002 Guru 01-02-1998 4 10 ¥ Pra Jabh/P+4 IKIP
50 {Estri Utami, S.Pd 132191456 b | 1 01042002 Guru 01-02-1998 4 t0 | PraJabiP-4 IKIP
51 {Zulfah Nuriati 130675746 b 1 01-10-2002 Karyawan | 01-02-1978 | 24 | 10 | PraJab/P4 SMA
52 |Budi Rahardjo, BA 131790767 b 01-10-2004 | Karyawan| 01-03-1988 | 14 9 | Pra Jab/P-4 TS
53 |Agus Trimadi, 8.p 132090840 d 01-04-2004 | Karyawan { 01-03-1954 8 9 | PraJab/P-4 Uwm
54 {Tri Purwanti 131272072 o D1-04-2003 ] Karyawan | 01-03-1533 | 19 9 | Pra Jah/P-4 SMEA
55 |Sularso, 5.Pd 131582787 e 1-04-2004 | Karyawan | 01-02-1936 | 16 7 | PraJab/P-4 Unwidha
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DATA BARANG INVENTARIS PER RUANG
SMA NEGERI 6 YOGYAKARTA
PER JANUARI 2007




















































SMA NEGERI 6 YOGYAKARTA

PER JANUARI 2007
No. Ruang :
" Ruang : Lab. Fisika
‘NO. NAMA BARANG JML BARANG ASAL BARANG KET
1 | Bingkai 1
2 | Jam Dinding 1
3 | Kursi Kerja Guru 4
4 | Kursi Praktikum 55
6§ | Almari Kaca 2
6 | Aimari Kayu 1
7| Meja Kerja Guru 3
8 | Meja Praktikum 14
9 | Meja Sekolah 2
_10_{ Papan Tulis Putih (Whiteboard) 2
11 | Peralatan Upacara 1 set
12 | Rak Buku 2
13 | Sound System 1
14 | Alat Musik Kulintang 1 set
15 | Salon Kecll TOA 1
16_| Kipas Angin Cosmos 1
17 | OHP 1
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DEPARTEMEN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA

[ JI. Laksda Adisucipto, Telp. (0274) 513056, Fak 529734 E-mail; Ty-Suka@ telkom.net. |

Jogjakarta, 20 April 2007
Nomor ; UIN/KJ/02/PP.00.9/2324 /2007
Lamp. D
Hal : Penunfukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth.

Bapak/Ibu, Dra. Nadlifah, M.Pd
Dosen Fakullas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga Jogjakarta

Di

JOGJAKARTA

Asslamu’alailkum Wr. Wb,

Berdasarkan hasil Rapat Pimpinan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Jogyakarta dengan Ketua-ketua Jurusan pada tanggal 15 Oktober 2002 perihal
pengajuan Proposal Skripsi mahasiswa program SKS tahun Akademik
199G/2000, Setelah proposal tersebut dapat disetujui Fakultas, maka Bapak/Ibu
ditetapkan sebagai Pembimbing Saudara:

Nama : Sholihul Hadi
NIM : 02471316
Jurusan : Kependidil

Judul Bkiipsi . Motivasi
Kurikulum Tingkat Satuar

Demikian agar menj:
sebaik-haiknya.

Wassalamuw’alaikum Wr. '

Tembusan Kepada :

Bapak Ketua Jurusan Kl

Bina Riset Skripsi

Mahasiswa yang bersanglkutan
Arsip

RO












PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH

(BAPEDA)

Kepatihan. Danurejan, Yogyakarta - 55213
Telepon (0274) 589583, 562811 (Psw 209-219, 243-247)Fax {0274) 586712
Website htip.//www bapeda@pemda-diy go id
E-mail . bapeda@bapeda.pemda-diy go id

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor : 070/ 3065

Membaca Surat - Dekan Fak. Tarbiyah UIN"SUKA" Yk No UlN:OszTITL.00/2640!2007
Tanggat 8 Mei 2007 Perinal : ljin Penelitian
Mengingat : Keputusan Menieri Dalam Negeri No. €1 Tahun 1983 tentang Pedoman

Penyelenggaraan Pelaksanaan Fenelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemmen Datam Negeri.

2. Keputusan Gubernut Daerah Istimewa Yogyakarta No. 38 {1 2 /2004 tentang
Pemberian izin Penelitian di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Diijinkan kepada

Nama : SHOLIHUL HADI No. Mhs./NIM 02471316
AlamatInstansi 1. Marsda Adisucipto, Yogyakarta
Judul - MOTIVAS! BELAJAR SISWA KELAS Xt DALAM IMPLEMENTASI KURIKULUM

TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP) DI SMA NEGER! 6 YOGYAKARTA

Lokasi Kota Yogyakarta

Wak[unya - Mulai tangga[ 9 Mei 2007 s/d @ Agustus 2007

1 Terlebih dahulu menemui ! melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat { Bupati / Walikota }
untuk mendapal peiunjuk seperlunya:

2. Wajib menjaga lata tertib dan mentaati ketentuan-kelentuan yang berlaku setempat:
Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
{Cg KepalaBadan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta),

4. ljin ini tidak disalahgunakan unfuk tujuan tertenty yang dapat menggangqgu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah:

5. Suratijinini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan:
Butal jjirt i dapat Sibsdlathan sewaklu-wakiu apablla tdak dipenuni ketentuan - kelentuan tersebut

di atas

Tembusan Kepada Yth Dikehsarkan di Yogyakana

1 Gubeinw Daeiats Istimewa Yoy gakana Faga tanggal 9 Mei 2007
{ Sebagai Laporan } "
2. Walikota Yogyakarta c.q. Kadis. Perijinan: A GURERNUR
3. Ka. Dinas Pendidikan Prop. DIY; DAERAH 1S \ AYO(J YAKARTA
4. Dekan Fak. Tarbiyah - UIN 'SUKA" YK; ;G\BN”F,Q ROPINSI DIY
5788 _3/@?_;981&1\16 PENGENDALIAN







PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN

CULNAT AITMENLTNMCAIT ATACNENTRTA VIV VAKX ARTA

SURAT KETERANGAN
Nomor : 070/ 280

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA Negeri 6 Yogyakarta, menerangkan
bahwa :

Nama :  SHOLIHUL HADI

Pekerjaan :  Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yk.
NIM . 02471316

Prodi/ Jurusan :  Kependidikan Islam (KI)

Mahasiswa tersebut telah melakukan penelitian di SMA Negeri 6 Yogyakarta, pada Hari
Sabtu tanggal 19 Mei 2007 s/d Hari Senin tanggal 4 Juni 2007

Dengan Judul : "Motivasi Belajar Siswa Kelas XI dalam Implementasi Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di SMA Negeri 6 Yogyakarta”

Demikian Surat Keterangan ini diberikan untuk penyusunan Skripsi



KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

3 : Tarbiyah Nama : Sholihul Hadi
: Kependidikan Islam NIM :
1bing : Dra. Nadlifah, M. Pd Pembimbing : Dira. Nadlifah, M. Pd
Judul : Motivasi Belajar Kelas XI dalam Iaplementasi Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di 3SMA Negeri 6 Yogyakarta
Bulan Minggu Ke Materi Bimbingan T.T Pemb mbing T.T Mahasiswa
@) G) @ ) (©)
April I Proposal Skripsi fQ =274
April 11 Revisi dan Persetujuan Seminar Proposal Skripsi %
Mei v BAB 1 ( Rz 20
Mei v Instrument Penelitian \\C %
Mei Y Proses Penelitian @N g
Juli XIV BAB IT & III ﬁx EZ72/4
Juli X1V BAB L, 11 & III (%) 22
Juli X1V BABT, II & III Revisi 7 e
Juli XV BABLIL I & IV h —~—e1 ¥
Juli XV BAB L, II, IIT & Revisi Bab IV AV okl
Juli XV ACC V4 2L
7
Kronologi Kegiatan: Tanggal Jogjakarta, Juli 2007
etujuan Proposal oleh PA 28-03-2007
jaftaran ke jurusan Nomor : 46/2007 Lo
injukan Dosen Pembimbing 11-04-2007 Pe ing,
inar 08-05-2007
Jaftaran Munagosyah
1aqosyah

Dra. Nadlifap. M. Pd

NIP. 180266729

g









DEPARTEMEN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
LEMBAGA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

PIAGAM PENGHARGAAN

Nomior : UIN.O2/KPM/PP.06/ 121 /2006

Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memberikan
penghargaan kepada:

Nama ¢ Sholihul Hadi
TempatdanTanggailahicr : Semarang, 29 Okiober 1984
Nomor Induk Mahasiswa  : 02471316

Fakultas : Tarbiyah

Yang telah melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam program Kuliah
Kerja Nyata (KKN) Semester Genap Universitas islam Negeri Sunan Kalijaga Tahun
Akadomik 2006/2006 (Angkatan ke-57), dari tanggal 16 Maret ¢.d. 13 Mei 2006 di :

Lokasi/Desa : Mendut1
Kecamatan : Mungkid
Kabupaten : Magelang
Propinsi : Jawa Tengah

Semoga kelak menjadi sarjana yang kompeten, profesiohél, /
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